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SUMMARY

ATTACHYAT PERRY. The Relationship Between Water Availability and 

Sugarcane Crop Growth in PTPN VII (Persero) Unit Usaha Cinta Manis, Ogan Ilir 

Subdistrict, South Sumatra (Supervised by EDWARD SALEH and K. H.

ISKANDAR)

The research objective was to study the relationship between water 

availability and sugarcane crop growth in Rayon III PTPN VII (Persero) Unit Usaha 

Cinta Manis that was represented in the form of mathematical equations. The

application of research findings were used to predict the crop growth and irrigation

water application as well as to study the water storage characteristics.

The relationship of water availability, rainfall, and air temperature with

sugarcane crop growth for each growth indicators were represented by the following 

equations :

a). Intemode length (mm)

Y = 825.148 + 0.245 ATT + 26.106 CH - 32.310 T (R2 = 0.992)

b). Intemode diameter (mm)

Y = 305.771 + 0.189 ATT + 7.839 CH - 11.837 T (R2 = 0.920) 

c). Throughput (%)

Y = 51.906 + 0.0278 ATT + 3.989 CH - 2.369 T (R2 = 0.985)



RINGKASAN

Hubungan Ketersediaan Air dengan Pertumbuhan 

Tanaman Tebu di PTPN VII (Persero) Unit Usaha Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan FC H. ISKANDAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara 

ketersediaan air dengan pertumbuhan tanaman tebu di Rayon III PTPN VII (Persero) 

Unit Usaha Cinta Manis, dan mengakumulasikannya dalam bentuk persamaan 

Penerapan dari hasil penelitian ini adalah untuk memprediksikan 

pertumbuhan tanaman, pemberian air irigasi dan mempelajari karakteristik tempat

ATTACHYAT PERRY

matematis.

penyimpanan air.

Bentuk persamaan hubungan ketersediaan air, curah hujan, dan suhu udara

dengan pertumbuhan tanaman tebu untuk masing-masing indikator pertumbuhan

adalah :

a. Panjang ruas (mm)

Y = 825.148 + 0.245 ATT+ 26.106 CH-32.310 T (R2 = 0.992)

b. Diameter ruas (mm)

Y = 305.771 +0.189 ATT+ 7.839 CH- 11.837 T (R2 = 0.920)

c. Rendemen (%)

Y = 51.906 + 0.0278 ATT+ 3.989 CH-2.369 T (R2 = 0.985)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air disamping sebagai kebutuhan yang mendasar bagi kehidupan, juga 

merupakan sumber alam yang mudah untuk dikelola. Walaupun jumlah, kualitas, 

dan sebaran air dalam waktu dan ruang sangat beragam, tetapi jumlah air yang dapat

dimanfaatkan sebenarnya tetap (Mawardi, 1990).

Air merupakan senyawa yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang besar. 

Air terdapat diseluruh bagian tubuh tanaman. Jika dibandingkan dengan faktor 

lingkungan lain, air merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap laju

Lebih dari 80 % berat basah sel danpertumbuhan tanaman (Supriyadi, 2002). 

jaringan tumbuhan terdiri dari air. Hanya sebagian kecil air diabsorbsi tanaman

untuk dipergunakan dalam reaksi metabolisma. Kebutuhan air bagi tanaman 

sebagian besar dari air tanah yang diserap akar tanaman dan ditranspirasikan melalui

daun (Suseno, 1974).

Jumlah air yang diperlukan tanaman ditentukan oleh beberapa faktor antara

lain pada jenis tanah, fase pertumbuhan dan evapotranspirasi yang ada hubungannya

dengan faktor-faktor lingkungan seperti iklim, kesuburan tanah dan kelembaban

tanah (Richards dan Wadleich, 1952). Selanjutnya Chang (1968) mengemukakan

bahwa setiap proses yang terjadi dalam tanaman dipengaruhi oleh air, hubungan 

tersebut bervariasi menurut ciri tanaman, tingkat pertumbuhan, keadaan tanah dan

iklim.
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Tanaman tebu yang mendapat cukup air menghasilkan gula yang lebih tinggi 

karena daun-daunnya membuat gula (sukrosa) 10 kali lebih besar dari tanaman yang 

kekurangan air (Hart, 1939). Tadjang (1980) mengemukakan, bahwa salah satu 

hambatan pengelolaan tanah kering untuk pertanian adalah sulitnya mempertahankan 

kelembaban tanah yang cukup bagi tanaman selama masa pertumbuhannya, terutama 

jika diinginkan pertumbuhan tanaman sepanjang tahun. Keberhasilan perkebunan 

tebu di lahan kering yang banyak terdapat di luar pulau Jawa tergantung pada 

kemampuan dalam pengaturan jadwal tanam dengan prioritas memanfaatkan air 

dimusim hujan untuk awal pertumbuhan, 

mengemukakan bahwa pengetahuan tentang tata air di dalam profil tanah sangat 

penting untuk pengelolaan air irigasi dan beberapa masalah hidrologi. Sasaran 

pemberian air irigasi akan lebih efisien dan efektif apabila didukung oleh 

perencanaan yang baik. Salah satu parameter penunjuk jumlah dan waktu pemberian 

air irigasi adalah dengan mengetahui kebutuhan air tanaman.

Tanaman tebu yang pada musim kering mengalami kurang air dan pada 

musim hujan mendapat cukup air akan mengalami perbedaan panjang pada ruas- 

ruasnya. Untuk itu dilakukan penelitian guna mencari hubungan antara ketersediaan 

air dengan pertumbuhan tanaman tebu. Sebagai indikator pertumbuhan tanaman 

yang digunakan adalah panjang ruas, diameter ruas, dan rendemen. Hubungan 

antara ketersediaan air dengan pertumbuhan tanaman tebu ini akan diakumulasikan 

dalam bentuk persamaan matematis.

Sedangkan Black et al. (1969)
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara ketersediaan air 

dengan pertumbuhan tanaman tebu di Rayon III PTPN VII (Persero) Unit Usaha 

Cinta Manis, dan mengakumulasikannya dalam bentuk persamaan matematis.

Penerapan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan tanaman, pemberian air irigasi, dan mempelajari karakteristik tempat 

penyimpanan air tanah.

Dalam penelitian ini diberlakukan beberapa asumsi, yaitu :

1. Distribusi perakaran lebih banyak pada lapisan tanah atas.

2. Tanah pada satu petakan bersifat homogen

3. Ketersediaan air berpengaruh terhadap tanaman tebu.

C. Hipotesis

Diduga ketersediaan air dan unsur-unsur klimatologi berpengaruh terhadap 

panjang ruas, diameter ruas, dan rendemen tanaman tebu.

i
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